BAB IV
Penutup
A. Kesimpulan
Drama Musikal hanya dapat diwujudkan dengan adanya kerja sama tim
antara aktor, sutradara, penata musik, koreografer, penata rias, penata kostum,
penata lampu, penata artistik, dan seluh tim pendukung pertunjukan. Setiap anggota
tim membawa energi positif dalam setiap tahapnya untuk menciptakan kolaborasi
dan komunikasi yang baik, menjadikan proses ini penuh keceriaan. Karya yang
dihasilkan bertujuan untuk menghidupkan tokoh Tumbaga di atas panggung dan

membawa esensi dari cerita tersebut. Peran pendukung lainnya juga sangat

berpengaruh akan pertunjukan,

pemeranan tokoh ini.

N\ J =
musical menjadi sebuah acuan yang sangat tepat untuk memerankan tokoh dengan

Proses drama musikal S

konsep drama musikal. Aktor dituntut untuk memiliki dasar utama yaitu acting,
singing, and dancing. Ketiga dasar ini tidak hanya dipahami namun dapat
diterapkan dalam pertunjukan. Untuk menerapkan ketiga hal tersebut, aktor harus
memiliki intelektual sehingga pertunjukan dapat diwujudkan dengan baik sesuai
dengan acuan yang sudah dipegang. Menjadi tokoh Tumbaga adalah sesuatu yang
tidak mudah dilakukan. Selain karena memiliki pengalaman empiris terhadap
cerita, aktor juga membutuhkan sebuah metode yang tepat agar dapat membantu
aktor dalam mewujudkan tokoh Tumbaga. Magic If menjadi metode yang

digunakan oleh aktor dalam mendalami perasaan tokoh.



Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam mewujudkan acting

in musical adalah sebagai berikut :

1. Melakukan analisis naskah secara berulang dan berkelanjutan.
2. Proses pemahaman aktor terhadap tokoh
3. Training aktor. Tahapan ini sangat mendukung aktor memerankan tokoh

dengan konsep drama musikal

a. Pelatihan acting, antara lain : latihan fisik, latihan dasar, latihan

pencarian tokoh, olah rasa dan imajinasi, memahami dan

menjiwai tokoh, menyendiri. Dalam mendalami tokoh Tumbaga,

menjadi tokoh

2. Berimajinasi menjadi tokoh dengan mencoba untuk
melakukan kegiatan-kegiatan tokoh dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Menyediakan ruang sendiri untuk mengekspresikan segala
emosional yang dirasakan. Ada 2 ruang yang diciptakan
aktor, yaitu : Ruang sendiri di depan cermin dan ruang

ramai namun tidak satu pun orang yang mengetahui

pencarian tokoh yang dilakukan oleh aktor. Hal ini menjadi

cara aktor menemukan bentuk dan ekspresi bagaimana
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tokoh menangis, tersenyum, tertawa, marah, bahagia, takut,
sampai dengan jatuh cinta.

4. Mencoba untuk mengekspresikan perasaan tokoh dengan
cara bersenandung dan bernyanyi. Lagu yang dinyanyikan
kemudian dimaknai dan diinterpretasikan berdasarkan
karakter tokoh.

b. Pelatihan singing, antara lain :
1. Vocalizing : latihan pernapasan, liptrill, latihan interval

nada, hamming, solfegio

2. Mendengarkan lagu

Aktor telah melakukan proses perciptannya selama kurang lebih 3 bulan.
Aktor mempersiapkan dirinya untuk dapat memahami dan mendalami tokoh
dengan segala metode yang tercatat.Berbeda dengan Opera atak yang lebih
dominan menampilkan banyak komedi. Aktor tidak memiliki karakter tokoh yang
jelas sehingga peristiwa tidak terbangun dari awal sampai akhir. Selain itu, banyak
lagu-lagu yang dinyanyikan pada selingan babak yang mana lagu-lagunya hampir
tidak memiliki korelasi dalam peristiwa. Menjadi seorang aktor tidak hanya tentang
kemampuan dalam berakting saja, melainkan membutuhkan wawasan yang luas
dan kecerdasan yang cukup. Dengan begitu, aktor tidak perlu bersaing untuk

menjadi yang terbaik, melainkan fokus pada pemahaman yang tepat. Naskah Si



Boru Tumbaga karya Tilhang Gultom memiliki keunikan tersendiri dibandingkan

dengan naskah lain karena menghadirkan konflik yang rumit.

Hasil yang dicapai dalam memerankan karakter Tumbaga melalui
penerapan konsep akting musik dan magis yang dikombinasikan, membawa aktor
memahami perasaan karakter Tumbaga, mewujudkannya di atas panggung dan
menunjukkannya secara langsung kepada penonton untuk menciptakan rasa empati

antara penonton dan aktor yang memerankan Tumbaga.

B. Saran

dalam setiap pertunjukan abg

terhadap seluruh komponen
menjalankan proses dengan baik. Kesadafan terhadap perasaan dan emosi juga
penting, karena ini membantu aktor memiliki pemahaman diri yang lebih baik dan
mengubah energi sekitar menjadi dorongan untuk mengembangkan peran yang
dimainkan. Aktor dituntut untuk memahami teknik dasar pemeranan, memahami
drama musikal, memiliki tubuh yang siap dan fleksibel, serta percaya diri yang
tinggi. Oleh sebab itu, sebelum memutuskan Tugas Akhir keaktoran, aktor
sebaiknya mempersiapkan diri dengan segala niat, mental dan ketekunan untuk

menghadapi segala proses dengan baik.
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